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ABSTRACT 
This research aims to analyze factors relating to food security in poor communities 
in forest villages in Jombang regency. Using 4 variables and several indicators 
including social assistance, social capital, skills, and natural resources. The data 
analysis method was carried out quantitatively using spearman rank correlation. 
This analysis is used to determine the degree of closeness of the relationship 
between variables X and Y. Data collection uses a questionnaire technique which 
contains several questions related to the variables and indicators. The results of this 
research show that the variables social assistance, skills and natural resources 
have a close and positive relationship with the food security of poor communities in 
forest villages in Jombang regency. However, the social capital variable has no 
relationship with the food security of poor communities in forest villages in Jombang 
regency. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor hubungan ketahanan 
pangan pada masyarakat miskin di desa hutan Kabupaten Jombang. Dengan 
menggunakan 4 variabel dan beberapa indikator meliputi bantuan sosial, modal 
sosial, skill, dan sumber daya alam. Metode analisis data dilakukan secara 
kuantitatif menggunakan korelasi rank spearman. Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui derajat keeratan hubungan antara variabel X dan Y. Dalam 
pengumpulan data menggunakan teknik kuisoner yang memuat beberapa 
pertanyaan terkait variabel dan indikatornya. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa 
variabel bantuan sosial, skill dan sumber daya alam memiliki hubungan yang erat 
dan positif terhadap ketahanan pangan masyarakat miskin di desa hutan 
Kabupaten Jombang. Namun variabel modal sosial tidak memiliki hubungan dengan 
ketahanan pangan masyarakat miskin di desa hutan Kabupaten Jombang. 
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PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan mencangkup dimensi seperti ketersediaan pangan, akses, 
pemanfaatan, stabilitas, agensi dan berkelanjutan (HLPE, 2020). Mengingat tujuan 
SDGs ke-2 untuk mencapai Zero Hunger pada tahun 2030, dimana FAO 

mentargetkan mengakhiri kelaparan global dan memastikan semua orang memiliki 
akses pangan. Tingkat kerawanan pangan saat ini sudah tinggi, ada 720 juta 
hingga 811 juta orang saat ini kekurangan gizi, sedangkan sekitar 2,3 miliar orang 
terkena gizi buruk (FAO 2021). Pencapaian tujuan ini membutuhkan orientasi 
kebijakan yang serius untuk memerangi masalah kerawanan pangan. 

Penanganan kerawanan pangan hutan dinilai mampu membantu dalam 
pengentasan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan manusia, serta sebagai 
kontributor penting bagi ketahanan pangan dan nutrisi global secara berkelanjutan 
(Fritz-vietta, 2016). Sebanyak 77% publikasi menemukan hubungan positif antara 
hutan, ketahanan pangan dan gizi. Hubungan ini meliputi jalur kontribusi langsung, 
jalur agroekologi, jalur pendapatan dan jalur energi (Olesen dkk., 2022). 
Pemanfaatan hutan ini dapat diterapkan dengan sistem agroforestri. Agroforestri 
memiliki potensi untuk meningkatkan taraf hidup melalui pengentasan kemiskinan 
dan peningkatan kesejahteraan (Begum dkk., 2023). 

Kesejahteraan rakyat kabupaten Jombang menunjukkan rata rata pengeluaran 
per kapita per bulan masyarakat sebesar Rp. 597.518 untuk pengeluaran pangan, 
dan Rp. 470.540 untuk pengeluaran non pangan. Dengan rata rata konsumsi per 
kapita sebesar 60.63 gram untuk protein dan 2.133,9 kkal untuk kalori (BPS, 2021). 
Standar kecukupan energi yang dianjurkan bagi masyarakat Indonesia adalah 57 
gram protein dan 2.100 kkal untuk kalori (Katadata, 2020). Tercapainya ketahanan 
pangan ditingkat wilayah tidak menjamin tercapainya ketahanan pangan di tingkat 
rumah tangga (Budiawati dkk., 2020). Akan tetapi terpenuhinya kebutuhan pangan 
seseorang atau keluarga dapat mencerminkan status ketahanan pangan rumah 
tangga (Arida dkk., 2015).  

Ketahanan pangan rumah tangga dapat diindikasi dari jumlah pengeluaran 
pangan karena mempunyai hubungan erat dengan berbagai ukuran ketahanan 
pangan meliputi tingkat konsumsi, keanekaragaman pangan dan pendapatan. 
Semakin besar pengeluaran pangan dalam suatu rumah tangga maka semakin 
rendah ketahanan pangannya, semakin kecil pengeluaran pangan suatu rumah 
tangga maka semakin tinggi ketahanan pangannya (Rachmah et al., 2017). 
Tercukupinya kebutuhan pangan dapat diindikasi dari pemenuhan energi dan 
protein, zat zat gizi lain akan terpenuhi jika konsumsi energi dan protein sudah 
terpenuhi sesuai angka kecukupan gizii (AKG). (Amaliyah & Handayani, 2017) 

Berdasarkan peraturan bupati kabupaten Jombang (2021) rata rata tingkat 
konsusmsi energi dan protein rumah tangga pada masing masing wilayah 
kecamatan menunjukkan bahwa tingkat konsumsi energi rumah tangga di 
kabupaten Jombang belum mencapai 100,0%. Dari seluruh wilayah yang disurvei 
diketahui tingkat konsumsi energi tertinggi berada di kecamatan Plandaan dengan 
presentase sebesar 99,5%, dan tingkat konsumsi energi terendah di Kecamatan 
Peterongan dan Megaluh dengan presentase sebesar 71,8% dan 72,3%. Rata rata 
tingkat konsumsi protein keluaraga lebih tinggi dibanding dengan konsumsi energi 
yaitu sebesar 94,0%, dengan tingkat konsumsi protein tertinggi di Kecamatan 
Plandaan sebesar 108,9% dan tingkat konsumsi protein terendah di Kecamatan 
Megaluh dan Mojoagung sebesar 77,1% dan 80,2%.  Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang memiliki hubungan dengan ketahanan pangan 
pada rumah tangga masyarakat miskin di desa hutan dari beberapa kecamatan di 
Kabupaten Jombang meliputi Ngusikan, Kabuh, Kudu, Plandaan, Bareng dan 
Wonosalam. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan melalui beberapa tahapan dan pengujian untuk mendapatkan 
kesimpulan dari hipotesis apakah ditolak atau diterima. Dimuali dari perumusan 
masalah, menentukan tujuan penelitian, studi pustaka atau mencari literatur, 
menentukan metode penelitian dan hipotesis penelitian, kemudian dilanjut dengan 
pengumpulan data dan analisis data dengan menggunakan analisis korelasi rank 
spearman, sehingga mengahasilkan output yang dapat menentukan apakah 
hipotesis ditolak atau diterima, dan ditarik kesimpulan atas hubungan masing-
masing variabel dengan ketahanan pangan masyarakat miskin di desa hutan 
Kabupaten Jombang. 

Adapun variabel yang dipakai dalam penelitian ini adalah variabel dependen 
(Y) dan variabel independen (X) yang terdiri dari : 

 
Variabel Dependen 
Y : Ketahanan pangan 
 
Ketahanan pangan terdiri dari tiga indikator meliputi : 

1 Ketersediaan pangan 
2 Akses pangan 
3 Pengeluaran pangan 

Variabel independen (X) 
 
X1 : Bantuan Sosial 
X2 : Modal sosial 
X3 : Skill 
X4 : Sumber Daya Alam 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat desa hutan Kabupaten 
Jombang yang terdiri dari enam kecamatan meliputi Ngusikan, Kabuh, Kudu, 
Plandaan, Bareng dan Wonosalam. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik 
purposive sampling, pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuisoner yang 
memuat instrumen skala likeart. Metode analisis data dilakukan secara kuantitatif 
menggunakan Analisis Korelasi Rank Spearman. Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui signifikasi dan arah hubungan antara variabel X dan variabel Y. Dalam 
analisis ini menggunakan data ordinal sesuai dengan hasil data dari pertanyaan 
yang akan diajukan kepada responden. Dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

rs = 1- 6 ∑ d2
i 

N(n2-1) 
Dimana : 
rs : Koefisien korelasi rank spearman 
di : selisih antara kedua peringkat dari setiap subjek 

n : Banyaknya subjek 
 
Koefisien antar variabel yang mungkin dihasilkan : 
0,00 – 0,25 : korelasi sangat lemah 
0,26 – 0,50 : korelasi lemah 
0,51 – 0,75 : korelasi kuat 
0,76 – 0,99 : korelasi sangat kuat 

Proses pengolahan data atau analsis data akan memanfaatkan aplikasi SPSS 
untuk mempermudah pengerjaan dan meminimalisir resiko kelasalahan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.  Gambaran Umum Daerah Penelitian 

1.  Letak dan Batas Wilayah 

Kabupaten Jombang merupakan salah satu kabupaten yang terletak di 
Jawa Timur. Secara geografis kabupaten ini terletak antara 5o20’ – 5o30’ 
Bujur Timur dan antara 7o45’ dan 7o45’ Lintang Selatan dengan luas wilayah 
115.950 Ha (1.159,5 Km2) atau 2,4% luas provinsi Jawa Timur (BPKjatim) 
dengan batas wilayah sebagaimana berikut : 
Sebelah Utara : Kabupaten Lamongan 
Sebelah Selatan : Kabupaten Kediri 
Sebelah Timur : Kabupaten Mojokerto 
Sebelah Barat : Kabupaten Nganjuk 

 
Kabupaten ini terdiri dari 21 Kecamatan dengan 301 desa. Dalam penelitian ini 

diambil 6 Kecamatan dengan 10 Desa yang memiliki wilayah hutan baik hutan 
rakyat maupun hutan negara. Kecamatan tersebut adalah Ngusikan tepatnya di 
desa Cupak dan Asemgede , Kabuh di desa Manduro dan Tanjungwadung , Kudu 
di desa katemas, Plandaan di desa Klitih dan Jipurapah, Bareng di desa 
Jenisgelaran dan Wonosalam di desa Galengdowo dan Jarak.  

2.  Karakteristik Responden 
Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 100 orang yang terbagi dalam 

10 desa hutan dalam 6 kecamatan kabupaten Jombang. Karakteristik responden 
dalam penelitian ini meliputi masyarakat dengan ekonomi menengah kebawah 
yang rata-rata bekerja sebagai buruh tani, petani, peternak maupun pengerajin 
ataupun serabutan. 

3.  Pendidikan 
Kabupaten ini terdiri dari 21 Kecamatan dengan 301 desa. Dalam penelitian ini 

diambil 6 Kecamatan dengan 10 Desa yang memiliki wilayah hutan baik hutan 
rakyat maupun hutan negara. Kecamatan tersebut adalah Ngusikan tepatnya di 
desa Cupak dan Asemgede , Kabuh di desa Manduro dan Tanjungwadung , Kudu 
di desa katemas, Plandaan di desa Klitih dan Jipurapah, Bareng di desa 
Jenisgelaran dan Wonosalam di desa Galengdowo dan Jarak.  

4.  Karakteristik Responden 
Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 100 orang yang terbagi dalam 

10 desa hutan dalam 6 kecamatan kabupaten Jombang. Karakteristik responden 
dalam penelitian ini meliputi masyarakat dengan ekonomi menengah kebawah 
yang rata-rata bekerja sebagai buruh tani, petani, peternak maupun pengerajin 
ataupun serabutan. 

5.  Pendidikan 
Mayoritas status pendidikan terakhir dari responden adalah SD dengan 62% 

jawaban karena keterbatasan biaya pada saat masa pendidikanya sehingga lebih 
diprioritaskan untuk mencukupi kebutuhan pangan dibandingkan pendidikan. 
Sisanya 15% tidak sekolah, 20% status pendidikan SMP, 3% berpendidikan SMA 
dan 0% untuk pendidikan Perguruan Tinggi.  

6.  Mata Pencaharian 
Mata pencaharian responden pada umumnya adalah salah satu, keduanya 

ketiganya maupun keempatnya dari petani, buruh tani, peternak dan serabutan. 
Dengan rincian 84% bekerja sebagai buruh tani, 53% bekerja sebagai petani atau 
memiliki lahan, 47% bekerja sebagai peternak atau memiliki ternak dan 44% 
bekerja serabutan. 
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7.  Pendapatan  

Rata-rata masyarakat rentang Rp.0-Rp.900.000 rata-rata bekerja sebagai 
buruh tani maupun serabutan. Rentang pendapatan Rp.1.000.000-Rp.1.500.000 
rata-rata bekerja sebagai petani kecil dan sampingan sebagai buruh tani maupun 
serabutan, rentang pendapatan Rp.1.600.000-Rp.2.000.000 atau diatasnya rata-
rata bekerja sebagai petani dengan lahan yang cukup luas dan peternakan. 

 

8.  Jumlah Anggota Keluarga 
Semakin banyak anggota keluarga maka semakin banyak pula biaya yang 

harus dikeluarkan untuk mencukupi kebutuhan pangan begitupun dengan 
kebutuhan non pangan. Akan tetapi semakin banyak anggota keluarga juga tidak 
menutup kemungkinan semakin banyak pula pendapatan yang diterima apabila 
masing-masing dari mereka mampu untuk bekerja. 

9.  Pengeluaran pangan  
Kebutuhan pangan mencangkup semua kebutuhan untuk memenuhi pangan 

rumah tangga di setiap harinya, mulai dari beras,  lauk, sayur, buah dan susu. 
Sedangkan untuk kebutuhan non pangan seperti halnya biaya pendidikan, listrik, 
kebutuhan sabun cuci dan mandi, rokok, bensin, kegiatan masyarakat seperti 
buwuh dan pengeluaran lainnya diluar pengeluaran pangan. 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini mengenai Faktor-fator Hubungan 
Ketahanan Pangan Masyarakat Miskin di Desa Hutan Kabupaten Jombang 
diketahui bahwa variabel Bantuan Sosial, Skill dan Sumber Daya Alam memiliki 
hubungan yang signifikan dengan ketahanan pangan masyarakat miskin di desa 
hutan kabupaten Jombang berbeda dengan variabel modal sosial yang 
memberikan hasil tidak ada hubungan dengan ketahanan pangan. Hasil uji 
Korelasi Rank Spearman Bantuan Sosial terhadap Ketahanan Pangan senilai 
0,006 < 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa Bantuan Sosial memiliki hubungan 
yang signifikan dengan ketahanan pangan. Berdasarkan correlation coefficient 
variabel Bantuan sosial (X1) sebesar 0,275 sehingga dapat dinyatakan bahwa 
bantuan sosial memiliki hubungan yang lemah dan searah atau positif dengan 
ketahanan pangan masyarakat miskin di desa hutan Kabupaten Jombang.  

Penerima manfaat bantuan sosial di desa hutan kabupaten Jombang 
merupakan masyarakat dengan ekonomi menengah kebawah atau masyarakat 
miskin yang rata-rata bekerja sebagai petani, buruh tani maupun serabutan 
termasuk juga untuk lansia. Kemiskinan erat kaitannya dengan kerawanan pangan. 
Kemiskinan menyebabkan seseorang maupun rumah tangga memiliki 
keterbatasan akses terhadap pangan (Zakiah, 2018). Ketahanan pangan 
merupakan sistem yang terintegritas dan terdiri dari 3 (tiga) aspek utama yaitu 
aspek ketersediaan, keterjangkauan, serta kualitas dan keamanan pangan (Badan 
Pangan Nasional, 2022). Bantuan sosial dibidang pangan bertujuan untuk 
mengurangi beban pengeluaran masyarakat kurang mampu dalam memenuhi 
kebutuhan pangan pokok terutama beras serta pemenuhan energi dan protein 
(TNP2K, 2018) karena jika sumber daya keuangan tidak mencukupi, dukungan 
atau bantuan sosial dapat berdampak signifikan terhadap ketahanan pangan 
(Gajda & Jeżewska-Zychowicz, 2021). Masyarakat miskin di desa hutan kabupaten 
Jombang rata-rata mendapatkan bantuan sosial berupa BPNT dan PKH yang 
dapat diambil disetiap bulannya. Namun kadangkala bantuan tersebut baru dapat 
diambil setelah dua atau tiga bulan setelahnya. Untuk bantuan sosial BPNT 
masyarakat atau KPM menerima bantuan sebesar Rp. 200.000 per bulan, 
sehingga jika bantuan tersebut baru dapat diambil dua atau tiga bulan setelahnya 
maka besar bantuan tersebut dikalikan disetiap bulannya. Untuk bantuan sosial 
PKH besar bantuannya bervariasi sesuai dengan kategori penerima seperti halnya 
anak sekolah (SD, SMP, SMA) disabilitas, lansia, ibu hamil dan AUD mulai dari Rp. 
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150.000 sampai dengan Rp. 500.000 per tahap. Berdasarkan tanggapan dari 
responden menyatakan bahwa adanya bantuan sosial sangat membantu 
perekonomian keluarganya untuk mencukupi kebutuhan harian terutama 
kebutuhan pangan dan pendidikan anaknya. Namun ada juga sebagian responden 
dari masyarakat ekonomi menengah kebawah tidak mendapat akses terhadap 
bantuan sosial. Ada juga yang mendapat bantuan sosial akan tetapi hanya turun 
beberapa kali saja. Sehingga mereka hanya bergantung pada pendapatannya 
untuk memenuhi kebutuhan pangan.  

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu menurut Lulun dkk (2019) modal 
sosial berpengaruh nyata pada tingkat pendapatan. Begitu juga menurut 
Burrahmad (2018) modal sosial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
ketahanan pangan rumah tangga. Menurut Tami & Suprapti (2020) 
mengungkapkan bahwa modal sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
ketahanan pangan. Namun dalam penelitian ini modal sosial tidak begitu memiliki 
hubungan dengan ketahanan pangan akan tetapi sistem lahan desa hutan 
mempengaruhi pendapatan masyarakat. Beberapa wilayah hutan memberikan 
akses terhadap masyarakat untuk mengelola lahan hutan dengan sistem sewa, 
dimana uang sewa dibayarkan tiap tahun sekali setelah panen sehingga tidak 
memberatkan masyarakat. Modal sosial merupakan aspek dari stuktur hubungan 
individu maupun kelompok. Komponen dalam modal sosial meliputi kepercayaan 
(trust), nilai (values), norma (norms), jaringan (networking) dan timbal balik 
(reciprocity). Berikut ringkasan hubungan modal sosial dengan ketahanan pangan 
masyarakat miskin di desa hutan kabupaten Jombang. 

Tabel 1.  
Hubungan Modal Sosial dengan Responden 

 Sumber : Data Primer, 2024. 
 
Berdasarkan tabel 1. adanya modal sosial pada masyarakat miskin desa hutan 

kabupaten Jombang kurang memiliki hubungan yang signifikan dengan ketahanan 
pangan yang digambarkan dengan beberapa indikator pertanyaan dan jawaban 
sebagaimana tabel 1. Menurut Lyliana & Sadono (2022) kemampuan atau skill 
tidak berhubungan nyata dengan ketahanan pangan keluarga. Namun menurut 
Syahdan (2017) skill atau keterampilan kerja memiliki hubungan positif signifikan 
dengan produktifitas atau pendapatan. Semakin banyak skill yang dimiliki maka 
semakin banyak pula pendapatan tambahan yang dapat dikerjakan. Pendapatan, 
gaji atau upah merupakan balas jasa yang diterima seseorang atas pekerjaan yang 
dilakukan baik berupa barang atau jasa yang diberikan perhari, perminggu maupun 
perbulan (Orlian & Ratna, 2020). Rata-rata masyarakat desa hutan kabupaten 
Jombang memiliki kemampuan dalam bertani dan berternak, tak sedikit juga yang 
memiliki kemampuan lain seperti menjahit, kuli bangunan, tukang pijat dan 
pengerajin dengan memanfaatkan sumber daya alam di wilayahnya seperti 
menganyam dan membuat tusuk sate. Dimana dengan penerapan skill tersebut 
akan mampu menambah penghasilan masyarakat. Skill dari masyarakat desa tidak 

Keterangan Tidak 
sama 
sekali 

Jarang Cukup Sering 

Informasi 
pekerjaan 

8% 39% 34% 19% 

Pinjam 
uang/barang 

12% 52% 24% 12% 

Kepercayaan 
pekerjaan 

8% 30% 38% 24% 

Berbagi 
makanan 

0% 53% 43% 4% 

Gotong 
royong 

0% 29% 58% 13% 
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jauh dari beberapa hal diatas karena kurangnya pengetahuan, keterbatasan akses 
terhadap pendidikan, pelatihan dan insfrastuktur serta budaya masyarakat desa 
yang cenderung sulit menerima perubahan layaknya masyarakat di perkotaan. 
Sehingga kemampuan dan mata pencahariannya bertumpu pada kegiatan dasar 
yang menyebabkan potensi ekonomi lokalnya tidak berkembang. 

Menurut Rhofita (2022) potensi sumber daya alam Indonesia memiliki potensi 
besar untuk mendukung tercapainya cita-cita bangsa apabila dimanfaatkan secara 
maksimal termasuk dalam mewujudkan ketahanan pangan. Berdasarkan penelitian 
ini sumber daya alam memiliki hubungan yang signifikan, lemah dan searah atau 
positif dengan ketahanan pangan masyarakat miskin di desa hutan Kabupaten 
Jombang. 

Lebih dari 85% masyarakat desa hutan kabupaten jombang memiliki akses 
dan kontrol dalam pengelolaan serta pemanfaatan sumber daya hutan. Dalam 
wilayah hutan di kabupaten Jombang sebagian lahan merupakan hak milik dari 
masyarakat, lahan perhutani yang disewakan untuk masyarakat dan lahan 
perhutani yang dikelola sendiri maupun di kelola oleh PT. Berikut ringkasan dari 
pemanfaatan lahan hutan dari beberapa desa hutan di Kabupaten Jombang. 

Tabel 2. 
 Pemanfaat Lahan Hutan Oleh Masyarakat 

Kecamatan Desa Pemanfaatan Hutan 

Ngusikan Cupak, 
Asemgede 

Bercocok tanam, ternak dan 
anyaman 

Kabuh Katemas Bercocok tanam, ternak, 
anyaman dan pengerajin tusuk 
sate 

Kudu Manduro, 
Tanjungwadung 

Bercocok tanam, cari daun, 
pengerajin tusuk sate 

Plandaan Klitih, Jipurapah Bercocok tanam 
Bareng Jenisgelaran Ternak dan Buruh perhutani 
Wonosalam Galengdowo, 

Jarak 
Ternak dan bercocok tanam 

Berdasarkan Tabel 2. sebagian besar masyarakat desa hutan Kabupaten 

Jombang memanfaatkan lahan hutan untuk bercocok tanam adapun komoditas 
yang ditanam adalah palawija, sayuran, buah dan lainnya. Dengan sistem lahan 
pribadi maupun lahan sewa dari perhutani. Untuk lahan sewa dikenakan beban 
pajak disetiap tahunnya yang mengacu pada hasil panen pertahun kisaran 
Rp.50.000-Rp.300.000 berdasarkan luas lahan sewanya. Selain bercocok tanam 
masyarakat juga memanfaatkan sumber daya hutan untuk merumput sebagai 
pakan ternak, mencari daun jati untuk dijual ke pasar, membuat anyaman dari 
pandan dan membuat tusuk sate yang bernilai ekonomis. Pemanfaatan tersebut 
mampu menambah pendapatan mayarakat untuk memenuhi kebutuhan pangan 
dan ekonominya. Selain itu masyarakat juga bisa bekerja sebagai buruh pada 
lahan tetangganya maupun lahan hutan yang dikelola oleh perhutani sehingga 
mampu menambah pendapatan. 

Sini dapat disimpulkan bahwa sumber daya alam hutan memiliki hubungan 
yang nyata dengan ketahanan pangan masyarakat di desa hutan kabupaten 
jombang, baik berupa hasil produksi maupun lapangan pekerjaan. Adanya 
sumberdaya alam juga menjadi potensi penunjang skill dari masyarakat bilamana 
masyarakat aktif dan mampu membaca peluang dari sumber daya alam yang 
tersedia. Apabila peluang tersebut digunakan dengan baik maka tingkat 
pendapatan juga akan semakin baik. Semakin baik tingkat pendapatan maka akan 
semakin baik juga kemampuan dalam mencukupi kebutuhan pangan. 

 
KESIMPULAN 

Variabel bantuan sosial, skill dan sumber daya alam memiliki hubungan 
yang signifikan dengan ketahanan pangan sebaliknya variabel modal sosial tidak  
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memiliki hubungan yang signifikan terhadap ketahanan pangan pada 

masyarakat miskin di desa hutan Kabupaten Jombang. Hutan mampu berperan 
sebagai kontributor penting bagi ketahanan pangan dan nutrisi global secara 
berkelanjutan. Hutan mampu meningkatkan persediaan pangan baik tahunan 
maupun musiman dan perbaikan kualitas nutrisi, serta menjamin ketersediaan 
bahan pangan secara berkesinambungan. Tak hanya itu pemanfaatan hutan juga 
mampu menambah sumber penghasilan masyarakat sekitar. Namum di beberapa 
wilayah hutan masyarakat kurang memiliki akses terhadap pemanfaatan hutan 
karena sebagian besar lahan dikelola oleh perhutani ataupun perusahaan (PT).  
Program bantuan sosial mampu membantu meningkatkan penyediaan dan 
kemampuan daya beli masyarakat terhadap kebutuhan pangan. Namun ada juga 
sebagian dari masyarakat ekonomi menengah kebawah tidak mendapat bantuan 
sosial sama sekali, sehingga hanya menggantungkan pemenuhan kebutuhan 
pangan dari pendapatannya saja. Modal sosial tidak begitu berpengaruh pada 
ketahanan pangan karena mayoritas dari responden adalah masyarakat menengah 
kebawah yang hanya memiliki sedikit lahan pertanian ataupun hanya bekerja 
sebagai buruh tani dan serabutan saja. Kemudian skill merupakan faktor yang 
memiliki hubungan dengan ketahanan pangan karena semakin banyak skill yang 
dimiliki maka semakin banyak pula peluang pekerjaan yang dapat dilakukan 
sehingga semakin banyak pula pendapatan yang akan didapatkan. 
Saran 
1 Pemerintah seharusnya melakukan peninjauan ulang terhadap penerima 

bantuan sosial, karena berdasarkan penelitian yang telah dilakukan masih 
banyak masyarakat miskin yang belum menerima bantuan sosial dari 
pemerintah.  

2 Perluasan akses pengelolaan hutan atau sumber daya alam oleh masyarakat 
karena akses pengelolaan hutan di beberapa wilayah sebagian besar masih 
dikelola oleh perhutani maupun perusahaan (PT).  

3 Penyelenggaraan kegiatan pelatihan yang mampu menambah skill masyarakat 
sehingga memiliki peluang tambahan untuk mencari pendapatan. 
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